BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh diversifikasi produk pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah
dimana produk pembiayaan yang diteliti adalah murabahah, salam, istishna,
ijarah, pembiayaan bagi hasil, dan gard yang diuji terhadap Return of asset
(ROA). Setelah melakukan olah data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian ini secara statistik menunjukkan bahwa diversifikasi
produk pembiyaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas bank
syariah, hasil ini didapat ketika tingkat diversifikasi produk bank syariah masih
rendah. Tingkat diversifikasi rendah ditunjukan oleh hasil perhitungan HHI
dimana nilai HHI masih berada diatas 0,5. Padahal tingkat diversifikasi tinggi
apabila nilai HHI mendekati 0, dan sebaliknya ketika nilai HHI mendekati 1
maka tingkat diversifikasi rendah. Hasil penelitian ini melengkapi dari
penelitian sebelumnya dimana apabila tingkat diversifikasi tinggi maka akan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank syariah.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyadari masih banyak
kekurangan, kelemahan dan keterbatasan penelitian sehingga penulis berharap
peneliti  selanjutnya mampu menyemprnakannya. Adapun Kketerbatasan

penelitian yang dimaksud peneliti yaitu :
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C. Saran

1. Populasi atau objek dalam penelitian ini terbatas hanya pada 5

Bank Umum Syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia,
Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Bank BRI Syariah, dan

Bank Syariah Bukopin.

. Penelitian ini hanya terbatas pada produk pembiayaan dan ROA,

sehingga masih ada produk penghimpunan dan jasa yang belum
diteliti serta masih ada rasio keuangan yang belum digunakan oleh

penulis.

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Pada lembaga perbankan syariah harus mulai meningkatkan

diversifikasi produk pembiayaannya, dimana tidak hanya fokus
pada salah satu produk saja namun mengelolanya secara maksimal.
Misalnya dengan cara menambah porsi alokasi dana pada
pembiayaan tertentu atau seperti pada merancang portfolio optimal
yaitu dengan mengombinasikan beberapa aset yang koefesien,
apabila ada dua surat berharga yang retrnnya sama tetapi risiko

berbeda maka akan dipilih yang risikonya rendah.

. Rasio pembiayaan bermasalah (non-performing financing/NPF)

perbankan syariah pada tahun 2016 ini membaik, hal ini dapat
dijadikan sebagai dukungan perbankan syariah untuk melakukan

diversifikasi produk pembiayaan. Seperti menambah porsi
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penyaluran pada pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Ishtina
karena dilihat dari trend rate of return Bank Syariah, keuntungan
yang didapat dari pembiayaan tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan keuntungan yang didapat dari pembiayaan Murabahah.
Padahal seperti yang diketahui pembiayaan Murabahah merupakan
pembiyaan paling tinggi angka penyalurannya dibandingkan
pembiyaan lainnya.

Karena peneliti hanya meneliti Bank Umum Syariah, maka
diharapakan untuk peneliti selanjutnya menambah objek penelitian,
misal menambah objek penelitian yaitu pada Unit Usaha Syariah,
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel sehingga
tidak hanya diversifikasi produk pembiayaan saja yang diteliti dan

menambah rasio keuangan yang diteliti.
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